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BERKAT INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PARIWISATA

Perekonomian DIY Tunjukkan Sinyalemen Positif

Sinya positif pemulihan ekonomi

DIY ini dapat dilihat dari pertum-

buhan positif dari industri pariwisa-

ta dan industri pengolahan saat ini.

Kepala OJK DIY Jimmy Parjiman

mengatakan sinyal pemulihan eko-

nomi DIY sudah tampak dari indus-

tri pariwisata yang mulai bergerak

ke arah positif. Hal ini dapat dilihat

dari pertumbuhan jumlah kedatan-

gan penumpang penerbangan do-

mestik dan kenaikan tingkat hunian

atau okupansi perhotelan baik bin-

tang maupun non bintang di DIY

terutama pascalibur Lebaran lalu.

"DIY memiliki dua bandara yaitu

Bandara Internasional Adisutjipto

dan Bandara Internasional Yogya-

karta (BIY) mulai beroperasi Mei

2019 dan sejak 29 Maret 2020 ber-

operasi secara penuh. Peningkatan

penumpang sejak diberlakukan SE
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tentang kriteria dan persyaratan

perjalanan orang dalam masa adap-

tasi kebiasaan baru menuju masya-

rakat produktif dan aman Covid-19,"

paparnya di Yogyakarta, Rabu (9/6).

Jimmy menyampaikan stimulus

pemulihan ekonomi DIY selanjutnya

dari industri pengolahan yang dapat

dilihat dari peran ekspor sektor in-

dustri pengolahan sangat dominan

selama Januari hingga Maret 2021.

Industri pengolahan memberikan

kontribusi 98,94 persen atau USD

46,8 juta terhadap total ekspor sela-

ma Maret 2021.

"Lima komoditas golongan barang

industri pengolahan terbesar yang

andil terhadap ekspor yaitu Pakaian

Jadi Bukan Rajutan sebesar 31,29

persen, Perabot, Penerangan Rumah

sebesar 14,59 persen serta Barang-

barang Rajutan sebesar 8,46 persen.

Selanjutnya Jerami/ Bahan Anyam-

an sebesar 7,61 persen dan Barang-

barang dari Kulit sebesar 7,40

persen. Sementara sisanya disum-

bang dari sektor Pertanian sebesar

1,06 persen," terangnya.

Sebelumnya, para pengusaha

yang tergabung dalam Kamar Da-

gang dan Industri (Kadin) DIY te-

ngah berupaya mendorong DIY

menjadi pusat perdagangan bagi

wilayah DIY dan Jawa Tengah

bagian Selatan. 

Kondisi tersebut didukung adanya

BIY, tersedianya pusat pertokoan

mall, posisi strategis DIY dan fasili-

tas Jalan Tol serta Jalur Jalan Lintas

Selatan (JJLS) yang sedang dan

akan dibangun. (Ira)-f

PANGGUNG

YOGYA (KR) - Otoritas Jasa Keuangan (OJK) me-

nilai sudah ada sinyalemen pemulihan ekonomi di DIY

memasuki semester II 2021 meskipun masih dalam

kondisi pandemi Covid-19. 

YANNI MELWANI

Lebih Layak Jadi Ikon PON XX

NAGITA Slavina belum lama ini terpilih
menjadi ikon PON XX Papua. Tetapi, terpilih-
nya istri Raffi Ahmad itu memancing kritikan
dari publik lantaran dianggap kurang memp-
resentasikan Papua.

Beberapa nama artis Papua pun diga-
dang-gadang untuk menggantikan Nagita
Slavina. Salah satu nama yang muncul
adalah Yanni Melwani. Seorang model, pe-
main FTV, pengusaha muda dan aktif mem-
promosikan Papua. Ia dinilai lebih layak
menjadi ikon PON XX Papua, karena memi-
liki darah Papua.

Mengetahui namanya banyak diajukan
untuk jadi ikon PON XX Papua yang baru,
Yanni Melwani memberi tanggapan. Menu-
rutnya, pemilihan ikon bukan kewenangan-
nya. Sosok ikon juga dinilai Yenni Melwani ti-
dak begitu penting dibandingkan pelak-

sanaan PON itu sendiri.  "Yang terpenting
bagi saya adalah pelaksanaan PON berjalan
dengan baik, dan kita semua punya tang-
gung jawab yang sama untuk menjadikan
ajang PON sebagai ajang nasional yang da-
pat membawa nama baik Papua dan
Indonesia," kata Yanni Melwani, Selasa (8/6).

Terlepas dari kontroversi ikon, Yanni ber-
harap pelaksanaan PON dapat berjalan de-
ngan lancar dan sukses. "Semoga semua
berjalan sesuai rencana ya, dan kita bisa
bersatu agar pelaksanaan PON dapat suk-
ses," katanya.

Sebelumnya, Arie Kriting mengkritik kepu-
tusan pihak penyelenggara PON XX Papua
atas penunjukan Nagita Slavina sebagai
ikon. Ia menilai masih banyak wanita Papua
yang lebih pantas melakoni peran tersebut.

Selain nama Yanni Melwani, juga ada na-
ma Nowela Idol yang digadang-gadang
menjadi pengganti Nagita Slavina. Yanni
Melwani merupakan pemain FTV yang po-
puler dalam film Aisyah. Sementara Nowela
dikenal karena menjuarai ajang pencarian
bakat menyanyi Indonesian Idol musim ke
delapan.

Yanni Melwani diketahui memiliki darah
keturunan Papua dan India. Ia lahir di Biak
Numfor, Papua dan telah lama dikenal seba-
gai model.  Yanni ternyata berprofesi sebagai
seorang pebisnis. Ia telah memiliki beberapa
bisnis di bidang kecantikan dan fashion.
Beberapa bisnis miliknya di antaranya seper-
ti YM Beauty Lip, YM Mode, Black Yellow
dan masih banyak lagi. (Cdr)-f

PANDEMI TUNJUKKAN RESILIENSI MASYARAKAT

Setahun Reisa Jubir Penanganan Covid-19

P
ANDEMI Covid-19 ini telah

masuk ke semua sendi kehi-

dupan kita secara dramatis.

Mengubah hidup secara drastis,

memberikan tantangan baru yang

sebelumnya kita tidak pernah perki-

rakan. Namun tetap harus kita cari

jawabannya.  

Meski demikian, dibalik pandemi

yang mungkin sedikit melemahkan

kita,  ternyata juga telah  menun-

jukkan resiliensi dan ketangguhan

kita dalam menghadapinya. "Selama

pandemi ini ternyata bukan angka

dan statistik yang paling penting,

melainkan orang-orang, kisah ke-

tangguhan manusia Indonesia dalam

menghadapi pandemi adalah yang

paling utama," ujar dr Reisa Broto

Asmoro, menandai satu tahun diri-

nya menjadi Juru Bicara Pemerintah

untuk Covid-19 dan Duta Adaptasi

Kebiasaan Baru, Selasa (8/6).

Dari catatannya selama 12 bulan

ini, dr Reisa belajar bahwa setiap

orang punya cerita yang berbeda

dalam bersinggungan dengan Covid-

19. Ada banyak masa berduka dan

banyak kisah lebih sedih. Memang

sekilas, tidak ada yang baik tentang

pandemi ini. Meski dirinya bersyu-

kur kepada Tuhan karena telah

mampu melewati setahun yang tidak

mudah ini. "Jujur saja, jika waktu

boleh diulang, saya lebih suka

menghindari pandemi. Saya lebih

memilih mencari cara mencegahnya

terjadi," tutur dr Reisa yang juga per-

nah mengikuti ajang kecantikan

Puteri Indonesia pada 2010 ini. Saat

itu ia mewakili DIY dan berhasil

meraih gelar Puteri Indonesia

Lingkungan 2010, serta dinobatkan

sebagai Duta Energi Bersih. Selain

itu dokter kelahiran 28 Desember

1985 ini pernah menjadi runner up

Miss Internasional Indonesia tahun

2011.

Dikatakan Reisa, di samping

nyawa warga masyarakat, wabah ini

telah merenggut para dokter, pe-

rawat, dan puluhan tenaga kese-

hatan terbaik, yang berjuang tanpa

lelah di garis depan untuk menyela-

matkan nyawa orang lain.

Pandemi ini juga telah

mengambil alih hampir 90

persen dari layanan yang

disediakan oleh fasilitas

kesehatan tingkat mana-

pun.  

Menurutnya, pemerin-

tah juga terus mencari

cara untuk mencegah

lebih banyak kematian

dan memastikan masya-

rakat semakin aman

dari ancaman virus

Korona ini. Kapasitas

pengujian sampel

(testing) telah me-

ningkat dari 10.000

menjadi lebih dari

50.000 sampel seti-

ap hari. Jumlah

laboratorium

telah berkembang menjadi sekitar

800 laboratorium di seluruh negeri.

Reisa memaparkan, meski awal-

nya banyak stigmatisasi terhadap

pasien Covid-19, namun saat ini, kita

malah melihat banyak orang saling

membantu dan mendukung  tetang-

ga mereka, bahkan menyemangati

orang-orang yang mereka tidak kenal

sebelumnya, yang sedang melalui

masa isolasi untuk sembuh dari in-

feksi.  "Sekarang kita telah melihat

banyak inisiatif berdasarkan solidari-

tas tinggi, menulari berbagai kelom-

pok di seluruh Indonesia, menular

cepat sebagai virus yang baik.

Mereka saling mem-

bantu bukan saja

pasien Covid-19,

tetapi juga

membantu

mereka yang

terkena

dampak kri-

sis ekono-

mi," tandas-

nya. 

(Ret)-f

KR-Franz Boedisukarnanto

BONEKA REZEKI: Sejumlah lampu merah di pinggiran Kota

Yogyakarta akhir-akhir ini sering ditemui para pekerja. Mereka

mengais rezeki untuk mendapatkan uang recehan. Biasanya

para pekerja ini sudah mempunyai wilayah masing-masing.

Seperti saat Minggu (6/6) sore, tampak orang berkostum bone-

ka Doraemon dan Hello Kitty beraksi di sebelah barat perem-

patan ringroad ke arah jalan Wonosari Yogyakarta. 

KR-Istimewa

Yanni Melwani

UNTUK PEMENUHAN KONSUMSI 78 SHELTER

DPRD DIY Anggarkan Rp 7,8 Miliar
Perlu Solusi Ketergantungan Kedelai Impor 

YOGYA (KR) - Ketergantungan terhadap kedelai impor sampai saat

ini masih menjadi persoalan klasik yang selalu terulang setiap tahun.

Kondisi tersebut butuh penanganan dan perhatian serius supaya keter-

gantungan terhadap kedelai impor bisa dikurangi. 

Karena dengan kenaikan harga bahan baku (kedelai) akan mempe-

ngaruhi produk olahan seperti tahu, tempe, sari kedelai serta beberapa

produk yang lain. Tentu hal tersebut harus diatasi dengan cara dari

dalam negeri mengembangkan varietas lokal yang produktivitasnya

tinggi, sehingga bisa memenuhi pasar lokal. 

"Sampai saat ini negara kita masih tergantung dari negara lain un-

tuk memenuhi kebutuhan kedelai. Kondisi tersebut secara tidak lang-

sung menjadi tantangan bagi kita bersama, khususnya dalam mening-

katkan produksi kedelai," kata pengamat pertanian dari Akademi

Pertanian (Apta) Yogyakarta, Supriyati MP di Yogyakarta, Rabu (8/6). 

Selain itu untuk bisa mengurangi ketergantungan terhadap impor

bisa dilakukan dengan membuat food estate di luar Jawa. Misalnya me-

manfaatkan lahan-lahan marginal untuk komoditi kedelai agar bisa

mengatasi produksi kedelai dalam negeri.  

Supriyati menyatakan, menyikapi kondisi tersebut upaya yang bisa

dilakukan pemerintah adalah melakukan intensitas produksi kedelai

lokal atau menaikkan luas tanam budidaya kedelai. Sehingga produk-

tivitas kedelai naik agar dapat memenuhi konsumsi masyarakat. Akan

tetapi hal ini tidak mudah karena petani dalam menentukan komoditi

yang ditanam terdapat alternatif yang lebih menguntungkan, seperti

padi dan jagung.   (Ria)-f

YOGYA (KR) - DPRD DIY meng-

anggarkan dana Rp 7,8 miliar untuk

mengantisipasi lonjakan kasus posi-

tif Covid-19 pascalebaran. Dana

tersebut diperuntukkan pemenuhan

konsumsi di shelter yang tersebar di

78 titik di kabupaten/kota di DIY.

"Kabupaten/kota tinggal menyiap-

kan lokasinya saja. Untuk konsumsi

sudah kita anggarkan per Juni ini,"

ujar Wakil Ketua DPRD DIY Huda

Tri Yudiana, Rabu (9/6).

Anggaran tersebut berdasarkan

koordinasi dengan kabupaten/kota,

di mana kebutuhan di shelter itu un-

tuk makan dan minum. Dengan per-

hitungan satu orang Rp 2,5 juta un-

tuk isolasi 10 hari. Sedangkan di ru-

mah sakit bisa Rp 89 juta.

"Untuk yang bergejala ringan cu-

kup di shelter saja. Baru yang berat

dirawat di RS. Tujuannya agar RS ti-

dak penuh, seperti Januari-Februari

kemarin. Meski isolasi di shelter,

tetap dengan pengawasan dokter.

Jika menunjukkan gejala berat da-

pat langsung dirujuk," tegasnya.

Mengenai kenaikan kasus positif

ini sudah di-warning sebelum Le-

baran lalu dengan Dinkes DIY mau-

pun kabupaten/kota. Intinya pemba-

tasan tetap diberlakukan, termasuk

di masyarakat. Salah satunya de-

ngan adanya shelter tersebut.

Mengenai munculnya klaster-

klaster di masyarakat, meskipun

Pemberlakuan Pembatasan Kegiat-

an Masyarakat (PPKM) skala Mikro

sudah diperpanjang kesekian kali-

nya, menurut Huda kasus riil di ma-

syarakat itu jauh lebih banyak. Ang-

ka harian yang dilaporkan Satgas

Covid-19 tersebut yang mendapat-

kan perawatan di RS. "Banyak ma-

syarakat yang Antigen maupun

GeNose mandiri dengan hasil positif

tidak lapor ke RS atau puskesmas,"

tegasnya.  (Awh)-f
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dr Reisa Broto Asmoro


